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INFORMASI ARTIKEL  ABSTRACT: 

  The purpose of this research is to find out the validity, 

practicality and effectiveness of the E-LKPD with 

characteristics that will help class X students improve 

their logical thinking skills. In this study, a sample of 30 

students from class X was taken at SMAN Tamanan 

Bondowoso which was held on April 10, 2023. The method 

used in this study was Research and Development using 

the ADDIE model. Data collection techniques used are 

tests, interviews and observation. The results of the 

validation of this study can be concluded that there is an 

effect of using problem-based E-LKPD to improve the 

ability to think logically in mathematics of high school 

students, including in the high category, which means 

effective. 
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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan dari  E-LKPD 

dengan karakteristik yang akan membantu siswa 

kelas X meningkatkan kemampuan berpikir 

logisnya. Dalam penelitian ini diambil sampel kelas 

X dengan jumlah 30 siswa di SMAN Tamanan 

Bondowoso yang dilaksanakan pada tanggal April 

2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Research and Development yang 
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menggunakan model ADDIE. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu menggunakan tes, 

wawancara dan observasi. Hasil validasi penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

penggunaan E-LKPD berbasis masalah untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir logis 

matematika pada siswa sekolah menengah atas 

termasuk pada kategori tinggi yang artinya efektif.  

 

 

PENDAHULUAN  

Menurut Ihsana (2017:4), belajar 

adalah suatu aktivitas di mana terjadi 

interaksi dari tidak tahu menjadi 

tahu, tidak mengerti menjadi 

mengerti, tidak mempunyai pilihan 

untuk mencapai hasil yang ideal. 

Sedangkan menurut Syaiful dan 

Aswan (2014:5), belajar adalah 

penyesuaian tingkah laku berkat 

pengalaman dan latihan. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa, belajar adalah 

suatu proses dimana individu 

berusaha secara sadar untuk berubah 

dari tidak sadar menjadi sadar, dari 

tidak cenderung benar menjadi 

berbakat dalam menindaklanjuti 

informasi.   Belajar lebih dari sekedar 

transfer data atau perencanaan 

informasi. Tapi bagaimana 

melibatkan orang dengan cara yang 

membuat atau mengubah hasil belajar 

yang dia dapatkan dari pertemuan 

yang benar-benar membantunya. 

Belajar adalah perubahan perilaku, 

yang dapat mengarah pada perilaku 

yang sesuai tetapi juga kemungkinan 

mengarahkan ke cara berperilaku 

yang buruk. Mengingat pentingnya 

belajar yang dibahas di atas, kita 

dapat mengidentifikasi beberapa 

komponen penting yang 

menggambarkan pentingnya belajar.  

LKPD sendiri merupakan satu 

diantara dari bahan pendukung yang 

meringkas inti utama materi sehingga 

peserta didik dapat mendalami garis 

besar konsep materi yang dipelajari 

(Munafi’ah et al., 2021). E-LKPD 

memiliki panduan kerja siswa untuk 

memudahkan siswa dalam 

menyelesaikan praktik pembelajaran 

yang berisi soal dan kegiatan singkat 

matematika sehingga dapat 

diterapkan siswa pada pertemuan 

dan pengerjaan soal matematika 

gagasan hasil belajar. Menurut 

Widiyanto (2008:2), E-LKPD 

merupakan salah satu pilihan sumber 

belajar siswa yang tepat karena 

memungkinkan siswa menambah 

data tentang konsep yang dipelajari 

melalui latihan pembelajaran yang 

disengaja. E-LKPD digunakan untuk 

mendorong siswa belajar mandiri dan 

dapat membangkitkan minat dalam 

menyelesaikan mata kuliah yang 

diinstruksikan. Siswa dapat didorong 

untuk mengembangkan imajinasi 

mereka saat belajar dengan 

menunjukkan materi atau topik 

secara keseluruhan. Siswa kelas X 4 
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SMAN Tamanan kesulitan mencari 

informasi yang dibutuhkan untuk 

menjawab soal matematika. 

Mengingat hal tersebut di atas, 

penting untuk menggunakan materi 

yang disajikan sebagai E-LKPD secara 

efektif dalam pendidikan matematika 

yang tidak hanya menarik tetapi juga 

dapat dicapai. 

Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah, pada lembar kerja 

diperlukan untuk memberikan contoh 

soal dan materi ringkas kep]ada siswa 

yang dapat mempermudah mereka 

mempelajari mata pelajaran terkait. 

Jawaban atas pertanyaan terkait 

dapat ditemukan di E-LKPD. Lembar 

kerja sangat baik untuk membuat 

siswa berkomitmen untuk belajar, 

menggunakannya dalam aplikasi 

pembelajaran, dan menyiapkan 

mereka untuk kemajuan. Siswa dapat 

membangun informasi dengan E-

LKPD, memungkinkan mereka untuk 

menggambar ilustrasi dan mengambil 

bagian yang dinamis daripada hanya 

berlatih matematika algoritmik, 

robotik, dan matematis. Namun, para 

pendidik menjelaskan bahwa 

meskipun E-LKPD pada tahun ini 

secara umum tidak digunakan, E-

LKPD tersebut digunakan pada tahun 

ajaran sebelumnya. Kemungkinan 

gagasan E-LKPD tidak berubah dari 

waktu ke waktu hanya perubahan 

sampul dan kegiatan, padahal 

program persekolahan yang 

digunakan telah berubah, menjadi 

dasar permasalahan ini. Pihak 

sekolah kemudian memilih untuk 

tidak menggunakan E-LKPD dan 

melangkah dengan hati-hati. Untuk 

mencapai pembelajaran yang lebih 

bermakna dan keterampilan yang 

normal, pendidik, menurut Zulcardi, 

harus mampu menciptakan materi 

pembelajaran yang sesuai dengan isi 

maupun lingkungan belajar. E-LKPD 

yang merupakan peningkatan atau 

landasan bagi guru dalam 

menemukan apa yang disajikan 

dalam bentuk salinan tercetak sebagai 

informasi dan pertanyaan (soal) yang 

harus dijawab oleh siswa merupakan 

salah satu contoh media 

pembelajaran. E-LKPD bermaksud 

untuk menggunakan konsep atau 

standar dan melacak berapa banyak 

waktu yang dihabiskan siswa untuk 

belajar matematika. E-LKPD dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa 

dalam suatu kelas, sehingga 

memudahkan siswa menguasai 

kemampuan penalaran dasar. 

Sependapat dengan Russiayanti 

(2009), peningkatan perangkat 

pembelajaran yang melatih 

kemampuan berpikir siswa melalui 

pembelajaran matematika berbasis 

masalah dan pemanfaatan E-LKPD 

dapat mempengaruhi kemampuan 

penalaran utama siswa. Dalam 

penelitian ini, peneliti tertarik untuk 

membuat E-LKPD dengan 

mempertimbangkan petunjuk-

petunjuk penalaran secara mendasar 

dalam keinginan memiliki keputusan 

untuk mengatur kemampuan berpikir 

siswa yang menentukan siswa. 

"Pengembangan E-LKPD Berbasis 

Masalah Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Logis 
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Matematika Pada Siswa Sekolah 

Menengah Atas". Tes ini terdiri dari: 

Apa sifat dari E-LKPD untuk 

penataan? Apakah Anda dapat 

bernalar dengan jelas dalam 

matematika di kelas sepuluh? 

Investigasi ini berfokus: 

menghasilkan E-LKPD yang konon 

dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir logis matematika di kelas X 

SMA.   

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian pengembangan e-

LKPD ini adalah sebuah jenis 

penelitian dengan jenis penelitian 

research and development (R&D). 

Pembelajaran berbasis masalah, 

lembar kerja diperlukan untuk 

memberi siswa contoh soal dan 

informasi ringkas yang dapat 

membantu mereka mempelajari mata 

pelajaran terkait. Penelitian ini 

menggunakan 30 siswa SMAN 

Tamanan Bondowoso kelas X yang 

dilaksanakan pada tanggal 10 April 

2023. Penelitian ini meggunakan 

model ADDIE yang terdiri dari 

analysis, design, development, 

implementation, dan evaluation. 

Pada tahap Analysis, terdapat 

beberapa langkah yaitu analisis 

kebutuhan, analisis kurikulum, dan 

analisis karakter siswa. Tahap ini 

menganalisis kebutuhan dengan 

mencari tahu kendala yang dialami 

siswa sehingga peneliti dapat 

menentukan tujuan penelitian. 

Pada tahap Design, tahap ini 

merupakan tahap mengolah hasil dari 

data – data yang didapatkan pada 

tahap observasi dan wawancara ke 

sekolah yang kemudian menjadi 

sebuah desain. 

Pada tahap development, tahap 

ini  tahapan pengembangan yang 

dilakukan adalah perwujudan dari e-

LKPD yang telah dirancang dalam 

tahapan design dan pembuatan 

instrumen pengumpulan data.  

Pada tahap implementation, tahap 

ini didalamnya akan dilakukan uji 

coba dalam kelompok kecil dan 

kelompok besar.  

Pada tahap evaluation 

merupakan tahapan terakhir dari 

siklus ADDIE, proses yang dilakukan 

untuk menganalisis produk pada 

tahap implementasi masih terdapat 

kekurangan dan kelemahan produk. 

Jawaban atas pertanyaan terkait 

materi juga dapat ditemukan di E-

LKPD.  

Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

meliputi wawancara, angket validasi 

ahli materi, ahli bahasa, ahli desain, 

angket respon siswa serta soal tes.  

Teknik analisis data yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah 

angket validasi ahli akan dianalisis 

dengan rumus presentase sebagai 

berikut: 

� = �
� �100% 

Setelah data diolah menjadi 

presentase kemudian nilai tersebut di 

kategorikan sebagai berikut 
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Tabel 1. Kategori Validitas 

Penilaian  Kriteria Interpretasi 

80% 
 � 
 100% Sangat Valid 

60% 
 � � 80% Valid  

40% 
 � � 60% Cukup Valid 

20% 
 � � 40% Tidak Valid 

0% 
 � � 20% Sangat Tidak Valid 

Untuk analisis angket respon 

siswa dicairi presentaise nilaii respon 

paidai setiaip aispek pernyaitaiain dengain 

menggunaikain rumus berikut: 

% NR = 
∑ ������

�� �������� x 100% 

Keteraingain : 

% NR        = Presentaise Nilaii Respon 

(NR) 

∑ �� �!"       = Totail nilaii respon 

jaiwaibain paidai setiaip aispek 

NR Maiksimum = Totail nilaii 

keseluruhain aingket respon paidai 

setiaip aispek. 

Untuk kategori angket respon 

siswa dilihat menggunakan kategori 

sesuai dengan pada tabel 2 beriku. 

Tabel 2. Kategori Respon Siswa 

Penilaian  Kriteria Interpretasi 

80% 
 � 
 100% Sangat Praktis 

60% 
 � � 80% Praktis 

40% 
 � � 60% Cukup Praktis 

20% 
 � � 40% Tidak Praktis 

0% 
 � � 20% Sangat Tidak Praktis 

Analisis keefektifan 

penggunaan E-LKPD diperoleh dari 

hasil tes kemampuan berpikir logis 

matematika siswa Pretest dan Posttest. 

a. Uji Normalitas 

Uji normailitais dilaikukain untuk 

mengetaihui daitai  yaing telaih 

dikumpulkain berdistribusi normail 

aitaiu tidaik. Untuk melaikukain uji 

normailitais daitai nilaii pretest dain 

posttest, yaiitu dengain menggunaikain 

uji Kolmogorov spirnov dengain 

baintuain SPSS versi 26. Untuk 

mengetaihui  daitai berdistribusi 

normail aitaiu tidaik maikai daipait 

menggunaikain rumus sebaigaii berikut: 

#$ℎ =  & '�0 (  �ℎ)$

�ℎ  

Keteraingain: 

#$ℎ = Chi Kuaidrait Hitung 

�0  = Frekuensi Observaisi 

�ℎ  = frekuensi Hairaipain 

Hipotesis yang diajukan pada uji 

normalitas ini yaitu: 

1) H0 (hipotesis nol) = data tidak 

berdistribusi normal  

2) H1 (hipotesis alternatif) = data 

berdistribusi normal 

Kriteria pengujian yaitu sig � 0,05 

maka H0 diterima H1 ditolak. 

Sebaliknya, jika sig , 0,05 maka H0 

ditolak H1 diterima.  

b. Uji T-Test  

Setelah melakukan uji normalitas, 

apabila hasilnya normal maka 

dilakukan uji selanjutnya yaitu uji t-

test. Dalam melakukan uji t sampel 

berpasangan ini, terdapat beberapa 

langkah yang harus diikuti, yaitu: 

1.  Hipotesis nol (H0) = tidak ada 

perbedaan signifikan antara dua 

kelompok sampel. 

2.  Hipotesis alternatif (H1) = ada 

perbedaan signifikan antara dua 

kelompok sampel.  

Untuk menguji hipotesis tersebut, 

nilai probabilitas atau signifikansi 

(sig.) dengan tingkat kepercayaan 
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95% (α = 0,05) digunakan sebagai 

acuan sebagai berikut. 

Jika data sig �0,05 maka hipotesis nol 

(H0) ditolak dan hipotesis alternatif 

(H1) diterima.  

Jika data sig ,0,05 maka hipotesis nol 

(H0) diterima dan hipotesis alternatif 

(H1) ditolak (Handanti, 2021). 

c. Uji Wilcoxon  

Uji ini berbeda dengan Uji-T yang 

membutuhkan data berdistribusi 

normal, uji Wilcoxon tidak memiliki 

persyaratan distribusi data tertentu. 

Dalam melakukan uji Wilcoxon, 

hipotesis yang harus diperhatikan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Hipotesis nol (H0) =  tidak ada 

perbedaan signifikan antara dua 

kelompok sampel. 

2. Hipotesis alternatif (H1) = ada 

perbedaan signifikan antara dua 

kelompok sampel.  

Pengambilan keputusan dalam uji 

Wilcoxon didasarkan pada nilai 

asymp sig (2-tailed). 

Jika data sig �0,05 maka hipotesis nol 

(H0) ditolak dan hipotesis alternatif 

(H1) diterima.  

Jika data sig ,0,05 maka hipotesis nol 

(H0) diterima dan hipotesis alternatif 

(H1) ditolak. 

d.  Uji N-Gain. 

Setelah melalui pengujian 

menggunakan uji T-Test atau uji 

Wilcoxon untuk mengevaluasi 

perbedaan antara nilai pretest dan 

posttest, langkah selanjutnya adalah 

melakukan analisis data 

menggunakan normalized gain (g). 

Dapat dihitung menggunakan rumus 

:  

� ( -./� =  0123 �2044504 ( 0123 �354504
0123 /65.7 ( 0123 �354504  

Setelah dilakukan 

perhitungan N-Gain, nilai dari N-

Gain tersebut dikategorikan sesuai 

dengan tabel 3 berikut 

Tabel 3. Interpretasi skor N-Gain 

Presentase (%) Tafsiran 

< 40 Tidak efektif 

40 ( 55 Kurang efektif 

55 ( 75 Cukup efektif 

>75 Efektif 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini 

pengembangan E-LKPD untuk siswa 

kelas X pada materi trigonometri 

sebagai media pembelajaran yang 

digunakan dalam proses uji lapangan. 

Berikut adalah bagaimana 

pengembangan ini dilakukan dengan 

menggunakan model ADDIE: 

1. Tahap Analysis  

Analisis dilakukan untuk 

mengetahui kompetensi yang 

dituntut untuk dimiliki peserta didik 

dengan melihat Kompetensi Inti (KI) 

dan Kompetensi Dasar (KD) 

kemudian menentukan Indikator 

Pencapaian Kompetensi (IPK). 

Dengan KD 3.9 Menjelaskan aturan 

sinus dan cosinus dan 4.9 

Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan aturan sinus dan 

cosinus.   

Hasil wawancara terhadap salah 

satu guru matematika dan beberapa 

peserta didik kelas X menunjukkan 

bahwa diperlukan bahan ajar yang 

menarik untuk materi trigonometri.  
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Tabel 4. Hasil Analisis Kebutuhan 

Berdasarkan Wawancara terhadap Guru 

matematika 

Pertanyaan Hasil 

Apa kesulitan yang 

dihadapi saat ibu 

mengajar matematika 

khusus materi 

Trigonometri? 

Penyampaian materi tidak 

selalu mudah dipahami 

dengan baik oleh beberapa 

siswa yang tidak 

menyukai matematika 

Menurut ibu apa yang 

menyebabkan materi 

matematika sulit 

dipahami siswa?  

Matematika itu abstrak 

sehingga dibutuhkan 

permisalan atau contoh 

supaya siswa lebih mudah 

untuk memahami materi 

Bahan ajar apa yang 

digunakan dalam 

pembelajaran untuk 

memahami mata 

pelajaran matematika? 

 

LKS/LKPD dan buku 

paket  

Apakah diperlukan 

bahan ajar dengan 

penyajian yang berbeda? 

Ya perlu, supaya siswa 

tidak merasa bosan 

Menurut ibu, apabila 

dilakukan 

pengembangan bahan 

ajar, maka apa saja 

kriteria bahan ajar yang 

baik? 

Sesuai kompetensi, tujuan, 

sesuai perkembangan 

IPTEK, sesuai 

perkembangan siswa 

 
Tabel 5. Hasil Analisis Kebutuhan Berdasarkan 

Wawancara terhadap Peserta Didik 

Pertanyaan Hasil 

Bahan ajar apa yang digunakan 

dalam pembelajaran untuk mata 

pelajaran matematika? 

LKS/LKPD dan 

buku paket 

Apakah contoh soal pada bahan 

ajar yang digunakan sudah 

cukup? 

Cukup 

Apakah terdapat latihan soal 

pada bahan ajar yang 

digunakan? 

Iya, ada 

Apakah sudah pernah 

menggunakan E-LKPD untuk 

materi trigonometri 

Belum pernah 

 

Karena hubungannya yang 

dekat dengan situasi dunia nyata, 

trigonometri dipilih sebagai materi 

pelajaran. Pengukuran sudut dan 

perbandingan trigonometri segitiga 

siku-siku (sinus, dan cosinus) dimuat 

dalam konten E-LKPD. materi yang 

ditujukan untuk satu pertemuan. 

Tahapan Pembelajaran Berbasis 

Masalah digunakan untuk 

menyajikan materi. 

2. Tahap Design 

Persiapan kerangka kerja E-

LKPD, penyusunan sistematis 

merupakan bagian dari tahap desain. 

Pembuatan Kerangka Kerja E-LKPD 

Sampul, daftar isi, silabus E-LKPD, 

peta konsep, LKS, link, dan daftar 

pustaka semuanya ada di dalam E-

LKPD. Perbandingan tangen segitiga 

siku-siku, perbandingan sinus dan 

kosinus segitiga siku-siku, dan 

pengukuran sudut adalah empat sub 

materi yang menyusun lembar kerja. 

Konten tersebut disajikan dengan 

menggunakan model pembelajaran. 

Pembelajaran Berbasis Masalah 

mengacu pada pendapat Sofyan dan 

Komariah (2016) mengenai langkah-

langkah PBL dan uraiannya: a) “Kita 

Mengamati Yuk” adalah nama yang 

diberikan pada orientasi mahasiswa 

E-LKPD pada masalah; b) 

memanfaatkan nama “Ayo Menanya” 

untuk mempersiapkan siswa dalam 

pembelajaran; c) Gunakan nama "Ayo 

Mengumpulkan" untuk mengarahkan 

penyelidikan individu maupun 

kelompok; d) memeriksa dan 

mengevaluasi pendekatan "Ayo 

Menyimpulkan" untuk pemecahan 

masalah. E-LKPD dibuat dengan 

memanfaatkan web instrument 

liveworksheet dan setiap sub materi 

juga diberikan koneksi identifikasi 

standar sebagai latihan tes individu.  
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Gambar 1. Kerangka Problem Based 

Learning pada E-LKPD 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Tampilan E-LKPD 

3. Tahap Development  

Tahapan ini merupakan proses 

pembuatan E-LKPD dengan kuis 

matematika yang berbasis Problem 

Based Learning. E-LKPD dalam 

struktur elektronik yang dibuat 

dengan memanfaatkan perangkat 

web khususnya liveworksheet. 

Dengan menggunakan link 

liveworlsheet pre-test: 

https://www.liveworksheets.com/le34

82347vn dan post-test 

https://www.liveworksheets.com/yz3

482340ro.  
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Setelah tahap penulisan selesai, 

E-LKPD dikonsultasikan kepada 

dosen pembimbing untuk diperiksa 

dan diberi saran perbaikan. Tahap 

development ini juga dilakukan 

validasi oleh para ahli. Hasil validasi 

oleh ahli desain terlihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Hasil Validasi E-LKPD  

No Validator Jmlh 

Skor 

Maks 

Skor 

% 

1 Ahli Materi 73 78 93.5% 

2 Ahli Bahasa 39 48 82.25% 

3 Ahli Desain 62 90 68.88 

Total 174 216 80.55% 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji 

validasi ahli terhadap produk 

didapatkan penilaian sebesar 80.55% 

yang termasuk dalam kategori sangat 

valid atau layak digunakan. 

4. Tahap Implementasi 

Kualitas isi, kualitas bahasa, 

kualitas penampilan, dan sifat ilustrasi 

yang masuk dalam klasifikasi signifikan 

merupakan hasil dari penyelarasan E-

LKPD. Mengenai hasil akhir dari 

pengesahan validator fundamental 

mengenai pemeriksaan instrumen dan 

rencana delineasi juga termasuk dalam 

kelas yang sah. Evaluasi, khususnya 

tingkat kesehatan dan kecukupan E-

LKPD, merupakan langkah selanjutnya 

setelah penindakan awal. Lembar 

persepsi digunakan untuk 

mengimplementasikan E-LKPD, jajak 

pendapat reaksi siswa dan siswi 

digunakan untuk mengetahui layak 

tidaknya penggunaan lembar persepsi 

terhadap gerak anggota siswa dan 

pengajar, dan tes hasil belajar 

matematika digunakan untuk 

menentukan umum akal dari informasi. 

Hasil analisis angket respon siswa 

setelah proses pembelajaran dapat dilihat 

tabel dibawah ini.  
Tabel 7. Hasil analisis angket respon 

siswa 

Aspek dan Kriteria 
Penilaian 

Nilai Respon NR 

Raitai-raitai keseluruhain 
nilaii respon siswai 

124,21 

%NR 82,8 % 

Kategori Sangat praktis  

Dairi haisil tersebut, daipait 

diketaihui bahwa hasil analisis angket 

respon siswa menunjukkan nilai 

82,8% yang termasuk kategori sangat 

praktis sehingga E LKPD materi 

trigonometri sangat praktis untuk 

digunakan.  

Untuk menentukan tingkat 

keefektifan E LKPD dilakukan 

beberapa uji untuk menentukan 

tingkat efektifitasnya.   

a).  Uji Normalitas 

Sebelum melaikukain uji 

keefektifain maikai dilkukain uji 

normailitais terlebih daihulu dairi nilaii 

Pretest maiupun nilaii Posttest.  

Sebelum uji dilaikukain, perlu 

diketaihui aipaikaih daitai sudaih 

berdistribusi normail aitaiu tidaik. 

Untuk mengetaihui hail tersebut 

diperlukain uji normailitais 

menggunaikain Kolmogorov Smirnov 

dengain baintuain aiplikaisi IBM SPSS 

Staitistics 26.        

 

 

          

  Gambar 3.Hasil Uji Normalitas 
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Dairi haisil tersebut, daipait 

diketaihui daitai sig pretest bernilaii 

0,015 dain daitai sig posttest bernilaii 

0,200. Daitai sig pada Pretest 

menunjukkain 0,015� 0,05 H0 

diterima H1 ditolak, maikai daitai 

tersebut berdistribusi tidaik normail. 

b).  Uji Wilcoxon 

Daitai tersebut menunjukkain 

daitai yaing berdistribusi tidaik normail. 

Dairi perolehain daitai tersebut maikai 

peneliti menggunaikain Uji Wilcoxon. 

Uji Wilcoxon digunaikain untuk 

mengainailisis keefektifain dailaim 

menggunaikain E-LKPD dengain 

melihait aidainyai perbedaiain sebelum 

dain sesudaih menggunaikain E-LKPD. 

Berikut haisil Uji Wilcoxon: 

 
Gambar 4.  Hasil Uji Wilcoxon 

Diketaihui Aisimp.Sig. (2-taiiled) bernilaii 

0,000. Dari hasil uji di atas menunjukkan 

bahwa  nilaii 0,000 � 9, 9:, maikai ;9 

ditolaki dain  ;< diterima. Dan  daipait 

disimpulkain baihwai “hipotesis alternatif 

diterimai”, airtinyai ada perbedaan 

signifikan antara dua kelompok sampel. 

Sehinggai daipait disimpulkain pulai baihwai 

“Aidai pengairuh penggunaiain E-Lkpd 

berbasis masalah untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir logis matematika 

pada siswa sekolah menengah atas”. 

c).  Uji N-Gaiin 

Setelaih melaikukain Uji Wilcoxon 

maikai dilaikukain ainailisis uji N-Gaiin 

untuk mengetaihui aidai aitaiu tidaiknyai 

pengairuh penggunaiain E-LKPD dailaim 

pembelaijairain di kelais. Paidai Uji N-

Gaiin ini menggunaikain nilaii pretest 

dain posttest. Aidaipun haisil dairi Uji N-

Gaiin sebaigaii berikut: 

 
   Gambar 5. Hasil Uji N-Gain 

Untuk N-Gaiin Score paidai baigiain 

meain memperoleh nilaii 71.17 yang 

menunjukkan 55-75, sehinggai 

ketegori yaing diperoleh yaiitu tinggi 

yaing airtinyai efektif. Sehinggai daipait 

disimpulkain “E LKPD Berbasis 

Masalah untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Logis 

Matematika Pada Siswa Sekolah 

Menengah Atas hasilnya efektif untuk 

digunakan.” 

5. Tahap Evaluation 

Pada tahap evaluasi ini 

dijadikan sebagai tolak ukur 

keberhasilan memotivasi siswa untuk 

belajar trigonometri melalui media 

digital berbasis masalah. Hal ini 

harus terlihat dari hasil penilaian ahli 

media, materi, dan bahasa. Meskipun 

media pembelajaran ini dianggap 

sangat cocok untuk tujuan 

pendidikan, namun memiliki 

beberapa kekurangan, seperti hanya 

dapat digunakan ketika perangkat 

elektronik ada. Media ini memiliki 

beberapa manfaat selain 

kekurangannya, antara lain respon 

positif dari siswa ketika diujikan, 

munculnya semangat belajar yang 
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positif, dan dorongan motivasi belajar 

bagi siswa SMA Negeri Tamanan. 

Siswa dapat membangun 

informasi dengan E-LKPD, 

memungkinkan mereka untuk 

menggambar ilustrasi dan mengambil 

bagian yang dinamis daripada hanya 

berlatih matematika algoritmik, 

robotik, dan matematis. Namun, para 

pendidik menjelaskan bahwa 

meskipun E-LKPD pada tahun ini 

secara umum tidak digunakan, LKPD 

tersebut digunakan pada tahun ajaran 

sebelumnya. Meskipun program 

pendidikan yang digunakan telah 

berubah, pemikiran bahwa sifat E-

LKPD tidak berubah dari tahun ke 

tahun menjadi akar permasalahan ini. 

Pihak sekolah kemudian memilih 

untuk tidak menggunakan E-LKPD 

dan melangkah dengan hati-hati. 

Untuk mencapai pembelajaran yang 

lebih bermakna dan keterampilan 

yang normal, pendidik, menurut 

Zulcardi, harus mampu menciptakan 

materi pembelajaran yang sesuai 

dengan isi maupun lingkungan 

belajar. E-LKPD yang merupakan 

peningkatan atau landasan bagi guru 

dalam menemukan apa yang 

disajikan dalam bentuk salinan 

tercetak sebagai informasi dan 

pertanyaan (soal) yang harus dijawab 

oleh siswa merupakan salah satu 

contoh media pembelajaran. E-LKPD 

bermaksud untuk menggunakan 

konsep atau standar dan melacak 

berapa banyak waktu yang 

dihabiskan siswa untuk belajar 

matematika. E-LKPD dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa 

dalam suatu kelas, sehingga 

memudahkan siswa menguasai 

kemampuan penalaran dasar. 

Sependapat dengan Russiayanti 

(2009), peningkatan perangkat 

pembelajaran yang melatih 

kemampuan berpikir siswa melalui 

pembelajaran matematika berbasis 

masalah dan pemanfaatan E-LKPD 

dapat mempengaruhi kemampuan 

penalaran utama siswa. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan E-

LKPD berbasis masalah yang valid 

dan praktis, serta memiliki efek 

potensial terhadap pemahaman 

konsep peserta didik pada materi 

trigonometri. Dalam proses 

pelaksanaan pengembangan media 

pembelajaran ini dilakukan dengan 

prosedur yang telah dilakukan oleh 

Dick and Carry. Menurut januszewski 

and molenda (2008), model dalam 

penelitian ADDIE yang meliputi lima 

tahapan, digunakan dalam kajian ini 

untuk mengembangkan E-LKPD 

trigonometri berbasis soal a) tahapan 

analisis; b) tahap desain; c) tahap 

development; d) tahap implementasi; 

dan e) tahap evaluasi. Pada tahap 

awal analisis, kebutuhan siswa, teori 

pendukung E-LKPD, kurikulum, dan 

bahan ajar diperiksa. Selain itu, data 

pendukung untuk kegiatan 

mendatang dikumpulkan dan 

dianalisis. Pada materi ini dibutuhkan 

kerjasama kelompok, siswa dapat 

menggunakan informasi dari masalah 

LKPD untuk berbagi pemikiran dan 

pendapat mereka. Hal ini dianut oleh 
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(Slavin, 2010: 27) yang menyatakan 

bahwa tujuan utama pembelajaran 

kooperatif adalah menciptakan 

lingkungan di mana keberhasilan 

setiap siswa ditentukan atau 

dipengaruhi oleh keberhasilan 

kelompok. Pada tahap ini ditemukan 

bahwa aksesibilitas E-LKPD yang 

dapat bekerja pada bagaimana siswa 

dapat menginterpretasikan ide-ide 

trigonometri dan mengembangkan 

lebih lanjut hasil belajar matematika 

mereka sangat penting untuk cara 

belajar matematika yang paling 

umum. Pada tahap desain, kebutuhan 

E-LKPD disusun dengan 

memperhatikan langkah-langkah 

model soal, KI, dan KD, serta 

indikator pencapaian kompetensi. 

Apalagi, pembangunan E-LKPD 

masih mendingin. Sampul, kata 

pengantar, petunjuk penggunaan E-

LKPD, daftar isi, halaman bab, 

langkah model soal, dan subbab 

materi yang meliputi soal, uraian, 

catatan, dan petunjuk semuanya 

merupakan bagian dari E-LKPD. 

struktur keseluruhan. E-LKPD 

dirancang dengan 

mempertimbangkan tahapan model 

soal dan berbasis pada materi 

trigonometri. Penyusunan E-LKPD 

dan pembuatan instrumen penelitian 

memfasilitasi tahap development. 

Tahapan implementasi, evaluasi, dan 

revisi menunjukkan kualitas E-LKPD 

yang dikembangkan.  

Mengingat bahwa 

pengembangan Lembar Kerja Siswa 

Berbasis Masalah (E-LKPD) dapat 

membantu siswa 

menginterpretasikan konsep 

trigonometri menjadi klasifikasi yang 

valid, masuk akal, praktis, dan 

pemeriksaan informasi kesesuaian. Di 

salah satu SMA Negeri Tamanan di 

Kabupaten Bondowoso, E-LKPD 

berbasis masalah dan LKPD 

ditampilkan secara kontras pada 

Gambar 6. 

 

 
(a) E-LKPD Berbasis Masalah 

 
 

(b) LKPD di salah satu SMAN 

Tamanan di Kabupaten Bondowoso 

Gambar 6. (a) dan (b) Tampilan 

Perbedaan LKPD 

Adanya perbedaan LKPD 

kemampuan berpikir logis yang 



 

602 

http://doi.org/10.31800/jtp.kw.v11n2.p590--603 

digunakan dengan model ADDIE 

kelas X SMA Negeri Tamanan. Hal ini 

didukung oleh teori Dick dan Carry, 

dan didukung oleh hasil penelitian 

Yulia, Sri, Buyung, dan Relawati 

(2018).  

 

SIMPULAN  

Ada lima tahapan yang 

digunakan di dalam pengembangan 

Lembar Kerja Siswa Berbasis Masalah 

(E-LKPD) dengan metode R&D dan 

model ADDIE dengan menggunakan 

analysis, design, development, 

implementation, dan evaluation. Hasil 

awal menyatakan bahwa E-LKPD 

memenuhi standar yang sah, layak 

dan pragmatis. Hasil analisis validasi 

ahli memperoleh nilai 80.55%  yang 

enunjukkan sangat valid atau layak 

digunakan. Kemudian analisis angket 

respon siswa terhadap E LKPD 

memperoleh nilai 82.8%   yang 

menunjukkan kategori sangat praktis. 

Kemudian uji efektifitasnya dengan 

uji Wilcoxon menunjukkan ada 

pengaruh penggunaan E-Lkpd 

berbasis masalah untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

logis matematika pada siswa sekolah 

menengah atas dan uji N gain Score 

dengan nilai 71.17 yang menunjukkan 

55-75, sehinggai ketegori yaing 

diperoleh yaiitu tinggi yaing airtinyai 

efektif. Sehinggai daipait disimpulkain E 

LKPD Berbasis Masalah untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Logis Matematika Pada Siswa 

Sekolah Menengah Atas hasilnya 

efektif untuk digunakan. 
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